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masajahan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Haktor-faktor apa sajakah yang menjadi motivasi ekoturis (ecotourists) dalam
" Kegiatan kepariwisataan berbasis alam (ecotourism) di Wana Wisata Coban

oﬁdo ? : '

pa sajakah kebutuhan (needs) dari para ekoturis (ecofourists) ketika berkunjung

'Ke Wana Wisata Coban Rondo ?

is besar penelitian ini bertujuan untuk:

enganalisa faktor-faktor yang menjadi motivasi dari para ekoturis dalam
engikuti kegiatan kepariwisataan berbasis alam (ecotourism)

engidentifikasi kebutuhan (need) dari ekoturis ketika berkunjung ke Wana
isata Coban Rondo
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~ ABSTRAKSI

asalahan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa sajakah yang menjadi
skoturis (ecotourists) dalam kegiatan kepariwisataan berbasis alam (ecotourism)
isata Coban Rondo dan kebutuhan (needs) apa sajakah yang dibutuhkan oleh
is (ecotourists) ketika berkunjung ke Wana Wisata Coban Rondo. Penelitian
at survey eksploratif, dimana peneliti berupaya menggali faktor—faktor yang
otivasi .dari para ekoturis dalam mengikuti kegiatan berbasis alam di Wana

kemudian akan diklasifikasikan, dumahsns dan- diuraikan secara mendetanl
: an-uraxali kualitatif. Oleh karena itu, teknik analisis data yang digunakan

a intgrpretasi secara mendalam dan sejauh mungkin dilakukan pembahasan teoritis

ggal diharapkan dapat diperoleh kesimpulan yang memadai. Untuk mendukung
uan data kualitatif dalam penclitian ini analisa data kuantitatif juga dilakukan

Rondo dan 32% didorong oleh rasa ingin tahu. Ketika diwawancara lebih

ut, r3sa ingin tahu ini karena memang responden belum pernah ke sana dan ingin
ncobs program-prpgratq baru | yang ditawarkan Coban Rondo. Motif bersantai memang

enubii bagi 70% responden. Sedangkan faktor kurang memadainya fasnhtas menjadi
ab utama ketidakpuasan pengunjung. .

a Kupci: motivasi, ekoturis, ecofourism, kebutuhan wisatawan




BAB 1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

wisata merupakan salah satu industri terbesar di dunia. Di Indonesia, pada dasawarsa

khir

>

ndustri pariwisata telah berkembang dengan pesat dan telah menjadi industri

3 mepjadi andalan bagi devisa negara. Pada tahun 2000, sektor pariwisata telah

iyumbang sebesar 9,27% dari GNP Indonesia dan telah menyerap hampir 8% dari

ruh j
lgalar
igalan

umlah tenaga kerja. Sementara itu, pertumbuhan sektor wisata di Jawa Timur
ni penurunan sekitar 26,5% pada bulan Januari 1999, namun kemudian

ni kenaikan sebesar 14,4% pada bulan Maret 1999. Kenaikan pertumbuhan

wisath Jawa Timur diproyeksikan akan semakin meningkat seiring dengan

nbaiki

luruh

nya pertumbuhan ekonomi dan kestabilan politik di Indonesia secara

an,

zairahinya industri pariwisata di Indonesia pada umumnya dan di Jawa Timur pada

susnyp, membuat dunia pariwisata semakin berkembang. Dari data Dinas Pariwisata

)insi

gam.

Jawa Timur (2003), diperoleh data bahwa obyek dan daya tarik wisata sangat

Kotamadya Surabaya, misalnya, tercatat memiliki 3 obyek wisata alam dan 6

ita budaya dan 6 obyek wisata minat khusus. Kabupaten Malang memiliki 10 obyek

ita alam dan 21 obyek wisata budaya. Secara keseluruhan, Jawa Timur memiliki 179

=k wi

sata alam, 204 obyek wisata budaya, dan 37 obyek wisata minat khusus. Jumlah

| keseluruhan adalah 420 buah (Disparda Jatim, 2003). Untuk lebih lengkapnya

genal obyek dan daya tarik wisata Jawa Timur disajikan dalam tabel I.1.

il M‘ P‘ i [ W I

RLANGGA |

s AlIRL
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el I.‘lr Obyek dan Daya Tarik Wisata di Jawa Timur 2003

bupaten/Kota | : Obyek dan Daya Tarik Wisata
Alam ‘Budaya Minat Khusus |  Jumlah

ota baya 3 6 6 15
Kab.Gresik - "2 1 3
ab. Jombang 2 1 1 4
ab. Sidoarjo - 7 1 8
ib. Mojokerto 2 - - 2
(ota Malang 1 11 . - - 12
<ab.falang 10 21 - 31
Kotd4 Batu - 1. - 1
iber: [Disparda Jatim 2003 '

1akin| banyak dan bervariatifnya obyek-obyeck wisata di Jawa -Timur menuntut

gaplikasian bentuk pariwisata yang lebih concern terhadap lingkungan. Ecotourism

alternatif strategi yang menéutamakan pada kepariwisataan yang berbasis
n. Egotourism memiliki sifat melwmﬁkpn dan memanfaatkan algm dan budaya
t setempat, tidak melakukan eksploitasi alam melainkan hanya menggunakan
. alath untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan, fisik, dan_ psfkologis Qisatawan
1deli, 2001'). Pariwis#ta dengan lingkungan, sama sekali merupakan simbolis yang
k dapat dipisshkan. Sesungguhnya pariwisata dapat lebih dikembangkan dengan
lyajil#m lingkungan yang bersih, ramah dan &enyugtmkan keasrian alam.

hen |J. Page dan Ross K. Dowling (2002) berpendapat industri ecotourism, seperti
lya -wana wisata, pasar wisatawan tidak horhog_en, melainkan sangat heterogen.
gunjyngnya datang dari berbagai kalaﬁgan dan memiliki motivasi yang sangat
1gam Kompleksitas pengunjung ecotourism yang beragam menuntut pemahaman
il mengenai motivasi dan keButuhan pengunjung agar ecotourism industry dapat lebih

nahaini demand dan needs yang diinginkan oleh wisatawan. Lebih jauh lagi, hal ini




sat

cio

rguna bagi penajaman segmentasi pasar ecotourism. Penelitian terdahulu oleh
McCool (1997, dalam Page, 2002) meneliti partisipasi turis dalam kegiatan

ta alpm di Belize. Namun, penelitian mengenai motivasi dan kebutuhan wisatawan di

12 Wisata, terutama di Indonesia belum pernah tersentuh-oleh peneliti lain.

PERUMUSAN MASALAH
lasarkan pada latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah penelitian ini

lah sgbagai berikut:

1. F

or-faktor apa sajakah yang menjadi motivasi ekoturis (ecotourists) dalam

kegiatan kepariwisataan berbasis alam (ecotourism) di Wana Wisata Coban

2.

ndo ?
sajakah kebutuhan (needs) dari para ekoturis (ecotourists) ketika berkunjung

ke Wana Wisata Coban Rondo ?



m
ivasi

ds)

9.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

MOTITVASI WISATA DAN KEBUTUHAN WISATAWAN

rbagai literatur mengenai tourist behaviour, pengertian kebutuhan (needs) dan
(motivation) adalah sama atau interchangeable. Pada tingkat awal kebutuhan

dan motivasi (motivation) adalah sama-sama merupakan kekuatan untuk

gakdtkan perilaku seseorang untuk mencapai tujuan tertentu (Jamrozy and Uysal, .

Pearce, Morrison, and Rutledge (1998:3), motivasi adalah “the total network of

I and cultural Jforces that give value and direction to travel choice behaviour

39).
am
1. I

1

2.

ience”. Mereka membedakan motivasi dengan pilihan desMi. Motivasi lebih
i psikologi pﬁBadi masing;masing wisatawan, sedangkan pilihan destinasi
penggambaran faktor-faktor penting dari destinasi wisata yang menarik
untuk datang dan .bagaimana faktor-faktor ini mampu memuaskan wisatawan

kaitannya dengan motivasi wisata, terdapat dua faktor yang menyebabkan

mmrig melakukan kegiatan wisata (Fandeli, 2000, dalam Nurhidayati, 2003):

aktor Pendorong yaitu faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk

nelakukan kegiatan wisata
aktor Penarik, yang berkaitan dengan adanya atraksi wisata di daerah atau di

empat tujuan wisata, yang menarik wisatawan untuk datang,




mptan (1979) mengidentifikasi sémbilammotif untuk menjelas;kan motivasi wisata —
th m uf diklasnﬁkasnkan sebagai soc:o-p.sychologzcal atau push factors dan dua motlf

agai pultural atau pull factors. Sebagaunana dua faktor yang menentukan seseorang

wisatp ke sebuah d&stmasx seperti yang-telah dikemukakan sebelumny& push fac{ors
lah faktor yang berasal dari individu itu sendiri, sedangkan pull factors adalah faktor

& dari destinasi yang yang menarik wisatawan. Motif-motif adalah sebagai

o 1Escape from a perceived mundane environment

ploration and evaluation of self

elaxation

restige

egression

Enhancement of kinship relationship

acilitation of social interaction

ovelty - pull

ucation”

apun| motivasi wisata dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Fandeli, 2000, dalam

rhi 2003)

l.dﬁ:vasi fisik, yaitu menyegarkan kembali badan dan jiwa, istirahat kareria alasan
kesehatan, olah raga, serta kegiatan rekreasi.
2. Motivasi budaya, yaitu ingin mengetahui'budaya,' seni, mu#ik, arsitektur, way of

life dacral/negara lain, ingin menyaksikan peristiwa penting di dacrah/negara lain.




Memancing, menangkap ikan: di perairan, laut atau sungai

Berjalan-jalan di alam: dapat menggunakan guide atau tidak
Betkemah '

si adalah teori motivasi dari Maslow. Maslow mengusulkan lima level kebutuhan

a, yahg meliputi:

rogigal neéjds (hunger, thirst, sex, sleep, air), safety needs (freedom from threat or
. a s¢cure; orderly and a predictable environment), love (feeling of belonging,
nate \relationship, friendship, group membership), Esteem needs (self respect, -

ment] self confidence,.reputation, recognition, prestige), Self Actualization Needs”
1998:20). ' : :

-~




ih. jduh mengenai kebutuhan wisatawan, sebuah destmasn wisata dipilih karena
inasil iegsebut .mampu menjanjikan untuk memuaskan kebutuhan msatawan (Gnoth,
7, dikutip di ‘R'oss, 1998). Menurut Field (1993), kebutuban wisatawan dapat
finisjkan sebagai kebutuhan fisik, seperti kursi roda untuk wisatawan yang cacat,
litas ganti untuk bayi; sementara kebutuhan emosional berkaitan erat dengan perasaan
| feeling wisatawan, seperti pelayammT perasaali nyaman selama di obyek v(risata,
yediIn pemberian pertolongan, perasaan menjadi orang yang dinomorsatukan di
eb

k te but, perasaan dihargai, dan perasaan senantiasa diingat (Field, 1993).

irnyd; berkenaan dengan niotivasi wisatawan, terdapat dua arah yang dapat ditempuli
 indpstri pariwisata; (1) mengupayakan pemngkatan penyadaran masing-masing
vidu {(dalam hal ini wisatawan) tentang motivasi mereka dengan merekomendaslkan :
lib ulan dan destiansi yang tepat, (2) meningkatkan pengembangan produk destinasi
promosinya. Selain itu, yang paling utama adalah bahwa motivasi dapat,dlgunakan
igai dasar dari segmt;ntasi pasar. (Pearce dkk, 1998). |

, EC\

TOURISM SEBAGAI ALTERNATIF STRATEGI PENGEMBANGAN -
ATA | | |

tourism dapét diartikan sebagai perjalanan wisata yang ramah lingkungan. Dengan
diharapkan dampak negatif terhadap alam, lingkungan sekitar obyek wisata,
uduk lokal yang ditimbulkan dari perjalanan para turis ke suatu dacrah mempu
inimglisir, tanpa mengurangi kesenangan para turis untuk menikmati kegiatan

wisata yang tersedia. Dengan ecotourism pula dibarapkan bahwa pemerataan




wisa

dapatan ekonomi dari kegiatan pariwisata terdistribusi ke masyarakat lokal melalui

lbukIu lapangan pekerjaan yang berhubungan dengan rekreasi dan kegiatan

sehingga tidak dimonopoli oleh mayoritas pelaku bisnis.pariwisata tertentu

e, 2002). - - ~ .

a dul

cung lingkungan pariwisata dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni tujuan '

Lta:I dan faktor lingkungan biofisik lokal pariwisata. Kedua hal tersebut semestinya

secara serius, baik oleh aparat yang berWenang‘atéupun masyarakat luas.

atawgn mengunjungi obyek wisata tertentu memiliki tujuan tertentu pula, untuk

1iperojeh hiburan. Dalam sebuah hiburan tentu saja harus terdapht Sebuah daya tarik.

a tarik itulah yang harus direkayasakan. Daya tarik tersebut bisa muncul dari pesona

r dan

pesona pengelolanya. Rekayasa alam kepariwisataan menyangkut pengelplaan

ber dpya alam dan manusia. Dalam hal ini lingkungan hidup ditumbuhkembangkan

k mencapai situasi dan kondisi yang benar-benar asri dan serasi. Rekayasa sumber

. marjusia untuk mendukung suksesnya program kepariwisataan, antara lain dengan

in menunjukkan sikap masyarakat yang ramah dan bersahgbat (Soemarwoto, 1994). .

h lanjjut Achmad Ramzy mengemukakan bahwa perlu mempersiapkan pariwisata

ran mengintegrasikan pembangunan kawasan wisata dengan kepentingan penyerapan

| sem

ga keP'a sekitar dan tidak mengganggu sendi-sendi masymaht (Soekadijo, 1997).

ha industri pariwisata pada umumnya dan ecotourism industry pada khususnya,

ahamhn motivasi dari écotourists‘ sangatlah penting (Page, 2002). Ekowisatawan

ah pasar yang heterogen dan berkembané sangat beragam (Wood, 1998). Sebuah




stri | ekowisata yang memahami motivasi konsumennya akan dapat lebih
gideftifikasikan diri dan mendesain produknya dan memasarkannya pada Kiien yang
:nsial‘1 tersebut. Kompleksitas yang berkembang di pasar ekomﬁéme berarti
nbutyhkan pendekatan tertentu untuk lebih memahami permintaan yang sangst
ifik Han kebuthan dari ecowisatawan itu sendiri (Page, 2002). Lebih jauh lagi,
er (1989) menyatékan bahwa dalam segnenﬁsi obyek wisata eco sangat tergaﬁhmg

motiyvasi para ekowisatawan.




BAB Il

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. TUJUAN PENELITIAN

ara g besarpenehtlanmnbertujuan untuk:

1. enganahsa faktor-faktor yang menjadn motivasi dan para ekoturis dalam
engikuti kegiatan kepariwisataan berbasis alam (ecotourism)

2. Mengidentifikasi kebutuhan (need) dari ekoturis ketika berkunjung ke Wana

Wisata Coban Rondo
2, AAT PENELITIAN
1. uan-temuan yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat

rpembenkan sumbangan pemikiran bag1 instansi terkait baik Pcmennmh Daerah,
dalam hal ini Dinas Pariwisata Daerah, dan Umt Pelaksana Tehms Daerah dan

j@jaran lam yang terkait dengan pengelolaan obyek w1sata alam pada umumnya

Wana Wisata Coban Rondo pada khususnya. Sehmgga dapat menjadi.
asukan bagi keefektifan pengembangan obyek wisata alam selanjutnya.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sektor publik
ngelola Wana Wisata Coban Rondo agar mampu memperbmkl upaya-upaya
;Tarketmgnya agar mampu mengldentlﬁkam dan mendesain produknya dengan
Haik sesuai dengan segmentasi pasarnya masing-masing.
3. Hasil penelitian ini dibarapkan sebagai data dasar yang bisa digunakan sebagai

rpw input dalam penyusunan kebijakan pariwisata selanjutnya.
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L.

BABIV

METODE PENELITIAN

E PENELITIAN

elitiah ini bersifat survéy eksploratif, dimana peneliti berupaya menggali faktor-faktor

g menjadi motivasi dari para ekoturis dalam mengikuti kegiatan berbasis alam di

ia Wisata Coban Rondo dan mengidentifikasi kebutuhan (needs) mereka selama
Nisat% di sana.

2. LOKAST PENELITIAN

asi penelitian ditetapkan secara purposive di Wana Wisata Coban Rondo, Malang,

san d}pilihnya lokasi tersebut karena:

1.

Wana Wisata Coban Rondo adalah salah satu Wana Wisata di Jatim yang

" mlemadukan keindahan alam dengan aneka atraksi wisata, diantaranya adalah

1dscape viewing, trekking, Gajah tunggang dan masih banyak lagi.

ana Wisata Coban Rondo saat ini menjadi salah satu obyek wisata andalan
Jatim, | L ' g
ana Wisata Coban Rondo mérupakan salah satu altemnatif obyek wisata alam
i wisatawan Jatim. |

ana Wisata Coban Rondo saat ini tampil dengan banyak program baru, dimana

isatawan tidak hanya menikmati air terjun seperti dulu saja.

3. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

am pengumpulan data ini, peneliti menggunakan tiga metode, yaitu:

11




luesioner

am penelitian ini, survei dilakukan dengan pcnfebaran .kucsioner pada pengunjung.
wancara dengan beberapa petugas di Wana Wisata Coban Rondo juga dilakukan
uk lebih mempertajam hasil penelitian. Untuk selanjutnya data primer yang diperoleh

i kuegioner dan wawancara akan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi.

bservasi

san peneliti untuk melakukan observasi adalah sebagai berikut;

v" Tiehnik observasi berdasarkan pada pengalaman langsung.

¥v" Qbservasi juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian

mencatat perilaku dankejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang

174

ebenarnya.
a primer observasi dan wawancara akan disajikan dalam bentuk deskripsi dan kutipan

vancara. Khususnya observasi pada fasilitas dan behaviuor pengunjung.

’enggunaan Bahan dokumen

cumen sangat diperlukan dalam penelitian karena dokumen sebagai sumber data dapat
ianfaatkan untuk menguji, menafsir, bahkan untuk meramalkan data. Data sekunder
g dilrutuhkan dalam penelitian ini adalah mengenai aksesibilitas, sejarah obyek
ata, kegiatan wisata yang ditawarkan di objek wisata, pengelolaan, fasilitas umum
uk pengunjung dan data-data lainnya. Studi dokumenter di instansi-instansi terkait,

erti Dinas Pariwisata Daerah Jawa Timur.

w1 .'i‘.-i ™ '
r/l tvi b i )
pERPUSTEES 1




{. TEKNIK PENETAPAN SAMPLING
am litian ini yang menjadi populasi penelitian adalah wisatawan/pengunjung

na Wiisata Coban Rondo. Metode pengambilan sample wisatawan dilakukan dengan
\ Accldental Sampling. Maksudnya adalah sampél yang dipilih adalah sampling yang
nbil perupa individu yang kebetulan sedang melakukan aktifitas wisata di Coban

1do.

ar sampel ditetapkan sebanyak 50 orang. Angka tersebut sudah cukup memberikan
1 tenfang miotivasi dain apa yang dibutuhkan oleh wisatawan di obyek wisata Coban
1do. Untuk selanjutnya, responden akan diwawancara dengan menggunakan instrumen -

elitian yang berupa kuesioner.

elitian juga dilengkapi dengan wawancara mendalam (indepth interview) dengan -

Informan dipilih secara purposive sesuai dengan tujuan penelitian. Staf yéng :

sampell meniphknn orang yang sengaja dipilih karena dipandang sebagai

ta atau informasi dan mempunyai relevansi dengan topik penelitian.
5. T#KNIK ANALISA DATA

alisa [data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah

aca dan diinterpretasikan (Singarimbun, Effendi, 1991: 263).

13




a yaj?g’terk_ump\ﬂ kemudian akan diklasifikasikan, dianalisis, dan diuraikan secara
adetafl dengan uraian-uraian kualitatif. Oleh karena itu, teknik analisis data yang

adalah teknik analisis kualitatif, artinya dari data yang diperoleh dilakukan
na serta interpretasi secara mendaiam dan sejavh mungkin dilakukan
a teoritis schingga dlhalapkan dapat diperoleh kesimpulan yang memadai.
luk mendukung temuan data kualitatif dalam peneiitian ini analisa data kuantitatif juga
kukan Sedangkan data kuantitatif akan terbatas pada penyajian dalam bentuk tabel

cuensi yang digunakan untuk melengbpi uraian deskripsi.
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BABYV
HASIL DAN PEMBAHASAN
. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
1. Lokasi dan Atraksi Wisata Yang Ditawarkan Wana Wisﬁa Coban Rondo
asi Wana Wisata Coban Rondo di desa Pandesari, Kecamatan Pujon, Kabupaten
ang |Coban Rondo terletak di pegﬁnungan Anjasmara. Sebelum menuju lokasi air
m, maka pengunjung melewati beberapa lokasi atraksi wisata, diantaranya adalah

teburjan, bumi perkemahan, aneka saiw&

iesibilitas menuju obyek tidak suﬁt 'kareng jalan yang dilalui sudah beraspal dan bisa
lui bgrbagai jenis kendaraan. Berbagai macam jenis pepohonan yang tumbuh terawat
ekital obyek wisata, terutama di lokasi air terjun, sehingga membuat pemandangan

h meparik dan menjadikan suatu panorama tersendiri.

atraksi wisata yang dapat dinikmati di Wana Wisata Coban Rondo adalah

ndscape viewing, yaitu memandang bentang alam yang luas dan mempesona
itnessing sunrise and sunset, yaitu meluangkan waktu menjadi saksi terbit dan
nggelamnya matahari

ird watching, mengamati langsung perilaku burung di habitat aslinya

ildlife admiring, menyibak rerumputan, menikmati aneka bentuk dan warna
ga liar dan serangga ’

v Wet Trekking (Tasung), menyusuri jeram dan sungai gunung dari hilir ke hulu
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/' Night Safari, menikmati suasana hutan di malam hari
/" Tnekking by bike ‘
4 Dzys of Adventure, berpetualang menembus lebatnya ‘hutan dan berakhir di
padang fumput ' g
Outbound Training
jah Tunggang
Kkbun Mawar
Kebun Organik -

NANRNES

gram Wisata Yang Ditawarkan di Wana Wisata Coban Rondo

PROGRAM HARGA TWAKTU JARAK
Tingle trekking Soft: 20,000 2 Jam - 4 km
Hard: 22.500- 3 Jam'  5km
" Village Trekking 30.000 25 jam __ 4km
Night Walk-Meet Sunrise 40.000 Pagi-malam 4 km
Bird Watching ' 20.000 . 2jam - . 2km
Tasung Soft: 30.000 - 2Jam . 2km
lusur|Aliran Sungai Gunung)  Hard: 35.000 3 Jam ~ 3km
Days of Adventure - Sabana: 150.000 2 hr/1 mim -4 km

Sukmollang: 200.000 3 hr/2 mlm 5km

nenlﬂm itu, untuk menambah kenyamanan pengunjung juga d'isediakan' fasilitas -

ginapan, sepeda gunung, tenda dll.

2. I.Lgenda Wana Wisata Coban Rondo

;end:L leluhur mengisahkan bahwa asal usul Coban Rondo befasal dari kisah asmara
asang pengantin baru, Dewi Anjarwati dari Gunung Kawi dengan Raden Baron

sumq dari Gunung Anjasmoro. Setelah usia perkawinan mencapai 36 hari, Dewi

16




)arwali mengajak suaminya 'berkunjuhg ke rumah merﬁ:anya di Gunung Anjasmara..

mun grang tua Dewi VA.njVarWati melarang kedua mempelai pergi karena masih masa_

apan. Menurut tradisi adat Jawa, pasangan pengantin bafu belum diperbolehkan pergi
h bild usia permkahan mereka baru selapan. Tetapi kedua mempelai bemlkeras pergi

1gan %egala resiko apapun yang teqadl di perjalanan.

tika di tengah perjalanan, keduanya dikejutkan dengan hadirya Joko Lelono yang
ak jelas asal usulnya. Ternyata Joko Lelono terpikat dengan kecantikan Dewi
jarwdti, dan ﬁerusaha merebutriyh. Aldbamyé perkelahian anatara Joko Lelono .dan
,aen Baron Kusumo tidak terhi,ﬁdafkan. Kepada para .pembantunya,'Raden Baron
ns;umc berpesan agar Dewi Anja:wati disembunyikz;n. Kemudian pembantunya_
=mba\1va pergi Dewi Anjarwatl untuk bersembunyi di suatu tempat yang terdapat air B

jun (¢oban). Perkelahian berlangsung seru dan ternyata akhlmya kedua-duanya gugur. -

iibatnya status Dewi Anjarwati menjadi janda (rondo). Sejak saat itulah coban atau air
jun t¢mpat Dewi Anjarwati bersembunyi dike_nal dengan Coban Rondo. Konon batu

sar di{ bawah air terjun merupakan tempat duduk sang putri yang merenungi nasibnya.

1.3. ﬁarana dan Prasarana Wana Wisata Coban Rondo
lapun sarana dan prasarana yang terdapat di Wana Wisata Coban Rondo adalah sebagai
rikut:

Sarana akomodasi (dengan 15 kamar)
Arena bermain anak

[_apangan parkir

R N NN

Parkir mobil dan sepeda motor

17




To

DY N N N N NN

Alla (ruang pertemuan)

ilet

Mushdlla , _
Warung/depot makanan dan minuman, makanan ringan, rokok
Tpko souvenir

Tempat perkemahan

Persewaan mmlaﬁn high ropes untuk kegiatan outbound

. FA&KTOR—FAKTOR YANG MEMOTIVASI EKOTURIS (ECOTOURISTS)

ATAU WISATAWAN DALAM KEGIATAN KEPARIWISATAAN

yelum

riatan,

BERBASIS ALAM DI WANA WISATA COBAN RONDO

membahas lebih jauh tentang faktor-faktor yang memotivasi ekoturis dalam

kepariwisataan berbasis alam, maka terlebih dahulu akan diungkapkan

akterijtik responden.

LRAI%TERISTIK RESPONDEN

Jl. Umur Responden

“SFrekuensi’ | Presentase (%).
| 15-25 39 78
) 26-36 8 16 -
) 37-47 2 4
} 48-58 1 2
5 59-69 - -
) >70 - -
Jumlah 50 100

mber} Data Primer

abilg tabel umur responden di atas ciianalisa, maka dapat dijelaskan bahwa wisatawan

1g d+mg ke Wana Wisata Coban Rondo Malang didominasi oleh kelompok umur 15--
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tahun

yang

yakni sebanyak 78%. Keiompok umui 26-36 tahun sebanyak 16% dan ‘he'mya.

berasal dari kelompok umur 48-58 tahun. Hal ini berarti wisatawan yang datang

Cobah Rondo adalah mereka yailg usia muda hingga produktif. Schingga target pasar

ma-

s. Pr

ri wana wisata ini jelas harus lebih diarahkan pada kelompok usia tersebut di

-program outbound dan trekking serta atraksi wisata lebih diarahkan untuk -

ierasijmuda yang kreatif, energik, dan berjiwa petualang, Selanjutnya apabila dikaitkan

1gan kegiatan yang sel‘amav'ini sudah tersedia, maka memang menuntut kesiapan fisik

1g tangguh; Mereka yang masih berada di usia produktif, secara fisik diasumsikan

sih ¢

nung

p tangguh untuk ri;elakukan berbagai kegiatan wisata alam seperti bersepeda

taupun frekking dan aktifitas lain yang ditawarkan di Coban Rondo.

abila|dikaitkan dengan jenis kelamin responden, maka presentase pria yang datang ke

ban rondo lebih besar dibanding wanita. Ecotourists yang berjenis kelamin pﬁa

ranyak 66%, sedangkan wanita 34%. Meskipun bresen;asq ‘wanita jauh lebih sedikit di

nding

nita.

pria, namun tetap menunjukkan bahwa kegiatan wisata alam juga diminati oleh

Sehihgga, pihak -pengelola ‘harus pula memperhatikan dan mengakomodir

buml%an-kebutlﬂmn wisatawan = wahita dalam program-program wisata yang

awarkan,

2. Jenis Kelamin Res;'aonden

mbex:

~ Jenis: Kelamin: Preséntase (%):
Pria 66
Wanita 34
Jumlah 100

Data Primer
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¢nﬂ;l'£‘.

ng ke

itu, tabel 5.3. menyajikan status perkawinan responden. Sebagian besar yang

Coban Rondo adalah mereka yang masih berstatus belum menikah (76%).

ya 24&% yang mengaku sudah menikah dan datang bersama keluarga. Selaras dengan

| kuegioner, hasil observasi di lapanganpun juga mcmperlihatkan bahwa yzing datang .

Coban

Rondo lebih banyak sekelompok anak muda ketimbang datang bersama

iarga.| Wisatawan yang datang berséma keluarga lebih banyak mengunjungi atraksi

ah T+nggang dan air térjurL Sedangkan mereka yang muda lebih ke trekking dan

ung. .
)el 5.3. Status Perkawinan Responden
> | S tatis Perkavwinant ] LR rokuensi o Presentase (76
Menikah 12 24
Belum menikah 38 76
Jumlah 50 - 100

nber:{Data Primer

a dilihat dari tingkat pendidikan respénden, maka data yang diperoleh adalah tersaji

am IaTJel berikut ini.
el 5.4 Tingkat Pendidikan Responden
o | - | TingkatPendidikan .| - Frekuensii | Presentase(%):|
SD 1 2
t SMP ~ 6 12
' . SMU 17 " 34
Sarjana Muda 4 ‘ 8
' S1 22 44
i Lainnya . - -
Jumlah ] 50 ' 100

nber| Data Primer
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sat ‘piluh empat persen dari total responden adalah berpendidikan Sarjana atau S1.

.entasp berikutnya adalah berpendidikan SMU (34%). Hanya 2% dari toal responden.
g be didikan SD. Kesnmpulan yang dapat dipetik adalah tingkat pendidikan |
yang datang ke Wana wisata Coban Rondo adalah mayoritas berpendidikan -
l ini merupakan fenomena yang menarik, karena biasanya generasi muda
ik ke destinasi yang bersifat masal (seperti Bali). Namun, pada kenyataannya,
ndidikan yang tinggi juga memberi kontribusi wawasan baru bagi wisatawan

uk beralih dan mencoba menj‘e.lajah obyek wisata alam, sebagaimana Coban Rondo.

ikutriya, apabila dicermati lebih lanjut, wisatawan yang datang mayoritas adalah
reka yang belum bekelj';t atau sedang mencari pekerj@ (70%), 18% dari keseluruhan
pondgn bemraswasta, 10% responden bekerja sebagal karyawan swasta dan hanya
) resppnden bekerja sebagai pegawai negeri. Hal ini menunjukkan bahwa obyek wisata
ban Rondo spdali- dikenal dan dapat diakses oleh masyarakat dari berbagai macam

bel 5.55. Pekerjaan Responden

Pekerjaa .Frekuensi | Presentase (%)
l Karyawan swasta 5 10
J Pegawai negeri - 1 2
l Wiraswasta . 9 18
i ‘Belum bekerja 35 70
Jumlah 50 100

mber; Data Primer

.nent.Tsra' itu, gambaran penghasilan responden adalah sebagai berikut.

s
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sel 5.6. Penghasnlan Responden

~ 1~ Penghasilan Per Bulan - | Frekuensi | Presentase (%)
Tidak berpenghasilan 33 66
< Rp. 500.000 5 10
Rp. 501.000 — Rp. 1.000.000 8 16
{ Rp. 1.001.000 — Rp. 1.500.000 2 4
i Rp. 1.501.000 — Rp. 2.000.000 1 2
) > Rp. 2.001.000 1 2
Jumlah 50 100
mber:|Data Primer

bel di

atas menunjukkan kalau 66% responden mengaku belum berpenghasilan karena

reka |belum memiliki pekerjaan atau masih sekolah. Sedangkan 16% responden

penghasilan Rp. 501.000 — Rp. 1.000.000 per bulan, 10% responden memperoleh

nghas

lan kurang dari 500.000 per bulan. Hanya 2% dan total responden yang

rpenghasilan antara Rp. 1.501.000 — Rp. 2.000.000 dan lebih dari Rp. 2.0001.000

iap b

ulannya. Fenomena penghasilan pengunjung yang demikian, sangat terkait

ngan kemampuan pengunjung untuk mengakses sebuah obyek wisata. Apabila sebuah

yek wisata menetapkan tiket tanda masuk obyek wisata ataupun tiket untuk mengikuti

aksi gtau program wisata yang terlalu mahal maka tiket tersebut tidak akan terjangkau

h pengunjung. Hal ini dibenarkan oleh salah seorang informan penelitian (petugas jaga

Wanp wisata Coban Rondo), bahwasanya tiket untuk mengikuti program-program

sata frekking Coban Rondo sangai murah dan disesuaikan dengan tingkat penghasilan

.

pengunjung,

OTIVASI WISATA

bel 5.

ndo.

7. menjelaskan mengenai bentuk kunjungan wisatawan di obyek wisata Coban




el 5.7

. Bentuk Kunjungan

 Bentuk’Kunjungan ' | =

Individu

Bersama teman

Bersama keluarga

Rombongan sekolah

Lain-lain

Jumlah 50 100

nber:

Data Primer

ri datd tersebut di atas, nampak bahwa bentuk kunjungan yang banyak dilakukan oleh

atawan adalah bersama teman (68%), 18% datang bersama keluarga, 6% rombongan

olah.

Hanya 2% yang datang sendirian. Menurut petugas jaga, biasanya banyak sekali

nbongan sekolah yang hadir untuk mengikuti outbound di Coban Rondo, namun pada

t peng

litian dilakukan, peneliti tidak melihat banyak rombongan sekolah. Banyaknya

ek wisata alam yang menawarkan program outbound yang sama dengan Coban

ndo m

gram-

nya.

muan

engharuskan pihak pengelola harus lebih kreatif untuk beride dan menciptakan

program baru yang menarik dan berbeda dari apa yang ditawarkan obyek wisata

jata yang menyatakan bahwa mayoritas ekoturis di Coban rondo datang bersama

1an memang konsisten dengan temuan-temuan data sebelumnya. Seperti yang sudah

>]askal

n sebelumnya, hasil observasi menunjukkan banyak rombongan muda-mudi

ihat mengikuti trekking dan aktivitas wisata alam lainnya di Coban Rondo.

nenta

ra itu, pemandangan alam tetap menjadi primadona Coban Rondo. Hal ini

uktikan dengan temuan yang menyatakan bahwa 90% responden menyatakan bahwa

nandangan alam merupakan daya tarik utama pengunjung pergi ke Coban Rondo.
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awa kini pengunjung iidak hanya-daplat menikmati. air terjun saja, tetéapi juga padang
1put yang membentang, ancka bunga liar, hingga serangga dan bunmg yang
mpeanna. Selain itu treklung ke tengah hutan sambil menikmati pemandangan alam
rupakan daya tarik wnsamwan tersendiri. Harga tlket yang terjangkau dan
warkannya berbagai atraksi wisata juga merupakan daya tarik tersendiri bagi para

\gunjyng.

el 5.9 Daya Tark Obyek

Harga tiket terjangkau 2 4

Atraksi wisata 2 4
Lain-lain 1 2.
Jumlah 50 100

nber: [Data Primer

nentafa itu, apabila dilihat dari sumber informasi obyek (lihat tabel 4.9}'maka data
g di;Jeroleh menunjukkan bahwa mayoritas responden mendapat informasi tentang
rek wisata dari teman atau keluarga yang sebelumnya pernah ke sana (80%) sedang
g mel 1dapat dari brosur hanya 18 % dan dari sumber lain-lain (misainya informasi dan

u adalah 2% dari keseluruhan responden).

erti yang diungkapkan di tinjauan pustaka, bagaimana seorang wisatawan menerima
ormaﬁ dan dari mana informasi itu berasal adalah faktor penting yang sangat
nentukan pilihan berwisata atau a travel decision. Temuan data yang menunjukkan
ormasi dari teman atau keluarga ini sangat jelas menunjukkan bahwa strategi dari

lut Ke mulut merupakan strategi marketing yang paling efektif untuk lebih
24




mperkenalkan obyek wisata Coban Rondo ke masyarakat luas, sedangkan jalur brosur
upun (media .massa némpaknya kurang efektif. Namun méskipun demikian, jalur ~
rketinfz seperti brosur yang pada saat inii- tidak ménjadi sumber informasi utama bagi

igunjyng, bukan tidak mungkin harus dikembangkan di masa yang akan datang '
salnyg, brosur yang ada diperbanyak atau desainnya dibuat lebih menarik. Selanjutnya, ‘
iribus{ penyebarannya lebih_ diperluas areanya, misalnya menyebar ke sekolaﬁ-sekolah

tamapada masa liburan dan lain sebagainya.

ngenai strategi dari mulut ke mulut, maka strategi.ini mempunyai peran yang sangat
ting untuk mentransfer ihfor_masi dan mempengaruhi keputusan seseorang untuk
wisatd. Keburukan dari strategi mulut ke mulut adalah bahwa strategi ini sangat sulit

uk dikontrol. Hal ini dikarenakan apabila sesecorang mempunyai ﬁengalaman buruk

1 psi yang negatif mengenai sebuah obyék wisata maka dia akan menceritakan
2 orabg lain. Demikian pula sebaliknya, Oleh karena ity, kepussan pengunjung pada
t. berknjung ke Coban Rondo adalah sangat utama. Karena pada wisatawan tersebut
bila maka ia akan datang lagi dan menceritakan pada teman-temannya. Namun_
aliknyla, apabila dia tidak puas maka wisatawan tersebut akan menceritakan pada yang

L

rel 5.9. Sumber Informasi Obyek

pi:Symber Informasi Obyek:| = Hrékuensi_ i Presentase (%)
Brosur .9 . 18
Media massa ’ -
Teman/Keluarga 40 80
Lain-lain 1 2
Jumlah 50 100

nber: Da.ta Primer
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njutnya gainbéran faktor apa yang memotivasi wisatawan untuk berkunjung ke

ian R

ondo adalah seperti disajikan dalam tabel 5.10. Sebanyak 52% responden

wyatakan memiliki motif ingin bersantai dalam kegiatan wisata alam di Coban Rondo

32%

didorong oleh rasa ingin tahu. Ketika diwawancara lebih lanjut, rasa ingin tahu

karena memang responden belum pernah ke sana dan ingin mencoba program-

ram

baru yang ditawarkan Coban Rondo. Motif bersantai memang sangat

1dominasi motif wisata pengunjung di Coban Rondo. Selepas aktivitas keseharian’

g melelahkan maka kepenatan dan stress akan hilang dengan méngunjungi tempat

g alalni dengan rimbunan hutan asri yang Hijéu. Motif fisik adalah motif wisata

»anyalT dari responden.
el 5.10. Motif Wisata
v} Motif Wisats  Frekuensi, :: | Presentase (%)
Santai 26 52
Ingin tahu 16 32
Kegiatan sekolah 4 8
Bertemu keluarga _ 1 2
Lainnya : 3 ‘ 6
Jumlah 50 100
ber:; Pata Primer

)utusaL'L mengapa pergi ke obyek wisata Coban Rondo, seperti yang disajikan dalam

] 5.1

nang

status

|, lebih banyak merupakan keputusan sendiri (30%) dan teman (38%). Hal ini
konsisten dengan temuan sebelumnya mengenai banyaknya pengunjung yang

belum menikah dan datang berombongan bersama teman. Mengingat pola

jungan ke Coban Rondo yang bersifat individual, maka prosentase kecil ditemukan

a kep

utusan memilih obyek baik dari suami ataupun.dari suami dan istri (8.%).
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1pih

el 5.11. Keputusan Memilih Obyek

sekolah atau guru hanya ditemukan pada 6% responden

Suami

Istri - -

Suami dan Istri 4 8

Sekolah/Guru 3 6
Keputusan sendiri 15 30
Teman 19 38
Lainnya 5 10
Jumlah 50 100

nber:_ Data Primer

,ang,kln responden yang datang ke Coban Rondo karena acara yang dlselenggarakan

iap wjsatawan akan mengeluarkan sejumlah uang di obyek wisata. Besar pengeluaran

atawan yang dikeluarkan meliputi transportasi, akomodasi, konsumsi, oleh-oleh dan

inya (tiket masuk obyek, mengikuti program wisata dll). Mayoﬁtas besar pengeluaran

atawgn di Coban Rondo adalah di bawah 100 (82%), 10% menghabiskan antara Rp.

.000 (- Rp. 300.000, 6% responden mengaku menghabiskan Rp. 100.000 — Rp.

.000,| dan 2.% yang mempunyai pengeluaran lebih dari Rp. 301.000. Dari hasil

wancgra lebih mendalam kepada beberapa pengunjung, mereka menyatakan bahwa di

ban Rondo mereka lebih banyak berjalan-jalan menikmati pemandangan alam

imbang oleh-oleh. Pengeluaran untuk konsumsi biasanya untuk membeli bakso atau

kanar) kecil yang disediakan di areal obyek wisata. Sedangkan untuk suvenir,

atawan biasanya membeli gantungan kunci yang bertuliskan Coban Rondo. Sementara

pengeluaran untuk transportasi terkait erat dengan alat transportasi yang digunakan

;alaw n menuju ke obyek wisata seperti yang terungkap di tabel 5.12.
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sel 5. 1[2 Besar Pengeluaran Wisatawan

< Rp. 100. 000 —

Rp. 100.000 — Rp. 200.000 3 6
Rp. 201.000 - Rp. 300.000 5 10
> Rp. 301.000 1 2
Jumlah ' 50 100
nber: Data Primer -

ilik dgri segi alat transportasi yang digunakan oleh responden, maka 70% responden

nggunpkan sepeda motor untuk menuju lokasi 24% responden: menggunakan mobil

yadi. Bus pariwisata dan kendaraan umum juga digunakan oleh pengunjung sebagai

; tranqpbrtasi untuk menuju lokasi. Dengan demikian, obyek wisata Coban Rondo

at dikatakan memiliki aksesibilitas yang tinggi, karena lokasinya mudah diakses

gan b

srbagai jenis kendaraan. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa aksesibilitas

wju dbyek wisata Coban Rondo tidak sulit karena jalan yang dilalui sudah beraspal

- bisa
unakan wisatawan erat kaitannya dengan aksesibilitas lokasi wisata yang mudah atau
t dijangkau oleh wisatawan. Secara lebih jelas, alat transportasi yang digunakan tersaji
am tabjel 5.13.
el 5.18. Alat Transportasi Yang Digunakar)
» |+ | Kelompok Umur - | - Frekuensi | Presentase (%)
Mobil Pribadi 12 24
Mobil kantor - -
Bus Paniwisata 2 4
Sepeda motor 35 70
Kendaraan umum 1 2
Lain-lain - -
Jumlah 50 100
nber: Data Primer

dilalui berbagai jenis kendaraan. Penjelasan mengenai alat transportasi yang
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nemaT itu aktifitas wisata (lihat tabel 5.14) yang dilakukan oleh mayoritas wisatawan
Cobat} Rondo adalah menikmati pemandangan. Jalan-jalan dilakukan oleh sebang}ak

%o responden, piknik bersama keluarga dilakukah oleh 26 % responden dan lain-lain

bel 5.14. Aktifitas Wisata

o] | Aktifitas Wissata: Presentasé.(%):
! Jalan-jalan 48
) Piknik dengan 26
keluarga/teman :
3 | Menikmati pemandangan 31 62
b Lain-lain 8 ' 16
Jumlah ‘ 50 100

mber; |Data Primer

IBUTIUHAN (NEEDS) WISATAWAN
buah pbyek wisata harus pula memperhatikan kebutuhan wisatawan. Hal ini akan

*mbuat wisatawan senang dan nyaman serta menghabiskan waktu tinggal lebih lama di

yek wisata tersebut. Salah satu kebutuhan penguhjung yang harus diperhatikan adalah

ngendi keberadaan fasilitas umum. Indepth interview beruﬁa pertanyaan terbuka
ngenai fasilitas umum yang ada di Coban Rondo, direspon secara positif oleh para
;pon_d n. Mereka merigatakan kalau fasilitas umumnya sudah baik, hanya perlu
ingkatkan kebersihannya. Sementara itu, beberapa responden menyatakan bahwa
ilitas| umumnya sangat kurang memadai. Seperti yang diungkapkan oleh saudara.
ninah{dan Surabaya:

‘...Di Coban Rondo ini, fasilitas toiletnya sudah cukup lumayan. Hanya réstoran

kurang, telekomunikasi kurang, dan tempat bermain untuk anak juga kurang. Trus
quga ada beberapa ayunan yang sudah agak rusak. ..mbok ya diperbaiki”
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masalghan mengenal fasilitas telekomunikasi yang kurang baik juga banyak

sluhkdn responden lain. Salah satunya adalaah sebagai berikut:

-« _.WVaduh di sini fasnhtas telekomunikasinya gak bagus, karena tidak terjangkau
sinyal HP” .

nentarp itu, pendapat menarik dikemukakan oleh ibu Sine. Menurut beliau, kurang

rangun hubungan yang positif antaxa pengunjung dan pihak pengelola Coban Rondo.

ini dapat terlihat dari tidak diresponnya hal-hal yar-lg sebetulnya menjadi kebutuhan

ma pgngunjung. Misalnya mengenai kebutuhan wartel. Secara lebih jelas hal itu

mgkap dari kutipan wawancara berikut:

“..Lha banyak hal yang seharusnya dfrespon oleh pihak Coban Rondo mengenai
kebutuhan wisatawan ini. Misalnya, kita kan butuh wartel, eh cari-cari gak ada. Kan
nildi daripada hubungan antara pengunjung dengan pengelola jadi nyambung Kalau
kebutuhan msatawan tidak diperhatikan, maka ya Coban Rondo jadl sepi seperti
sekarang ini”
mun, panyak pula yang menyatakan bahwa fasilitas-fasilitas yang terdapat di Coban
ndo spdah cukup baik, hanya perlu ditingkatkan kebersihan dan kerapiannya. Hasil
ervas| menunjukkan bahwa kondisi fasilitas umum di obyek wisata cukup terawat
1gan I:iaik dan setiap fasilitas umum dijaga dan dirawat oleh bagian perawatan. Petugas
ersihan juga térlihat sibuk menyapu dan membersihkan dreal lokasi obyek wisata.
bagaj macam jenis pepohonan yang tumbuh terawat di sekitar obyek wisata (terutama

sekitaf lokasi air terjun), membuat panorama wana wisata Coban Rondo menjadi lebih

narik
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pertanyaan mengehai' apa sajakah kebutuhan (needs) dari ekoturis
s) ketika berkunjung ke Wana Wisata Coban Rondo. Saudara Ana dari |

menyatakan bahwa warung makan dan wartel adalah kebutuhan utama baginya.

kebutuhan dari Riono seperti dituturkan berikut ini.
[alau saya sebagai pengunjung sih membutuhkan suasana yang tenang, nyaman

bersih. Trus kalau bisa di Coban Rondo ini ada kolam renangnya, gitu. Jadi gak
an air terjun aja”

h akan pemandian terlihat mendominasi jawaban responden. Fasilitas lain yang

kasi sebagai tambahan fasilitas yang diinginkan pengunjung adalah sebagai

pmandian

empat duduk yang santai

rena bermain anak yang luas

Vartel dan warnet

amar di penginapan yang diperbanyak

Jalan masuk di dalam obyek wisata lebih ditata

afe

emandu wisata

skipyn ada beberapa item kebutuhan wisatawan yang belum terpenuhi, namun secara

;elun.jhan; baik kebutuhan fisik dan emosi mereka sudah terpenuhi di Coban Rondo.

| ini [terungkap di tabel 5.15, 70% responden yang mengaku kebutuhannya sudah

penu

1. Hanya 30% responden yang menyatakan bahwa kurang nyaman dan

utuhannya sebagai wisatawan tidak terpenuhi di obyek wisata Coban Rondo.
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el 5.15. Terpenuhinya Kebutuhan Wisatawan
y}|3Tdrpenuhinya’Kebutuhan:Wisatawan ;| SFrekuensi:|iPresentase (%)’
“Ya 35 70
Tidak 15 30
_Jumlah 50 100
nber:

ataC

;an K

mada
rersih
ngan

ka he

Data Primer

ara kJTseluruhan, 66% dari keseluruhan responden mengaku puas berkunjung ke obyek
oban Rondo, sedangkan sisanya menyatakan tidak puas. Ketika dikonfirmasi
etidakpuasannya, maka thayorifas menjawab karena fasilitas yang kurang
(50%). Cuaca yang tidak mendukung pada saat berkunjuhg (21.42%) dan

obyek yang tidak terawat (21.42%) juga menjadi alasan ketidakpuasaﬁ.

emperhatikan faktor-faktor yang menjadi sumber ketidakpuasan pengunjung

ini menjadi input yang positif bagi pihak pengelola untuk memperbaikinya di

sa m¢ndatang. Tabel 5.16 dan 5.17 menyajikan kepuasan berkunjung dan alasan

idakp#.lasan pengunjung.
oel 5.116. Kepuasan Berkunjung Ke Obyek Wlsata
0 epuasan Berkunjung i
}- |- Ke Obyek Wisata: .
| Puas 66
: Tidak Puas 34
Jumlah 100
mber] Data Primer
sel 5]17. Alasan Ketidakpuasan
0} | Kelompok Umur . " Frekuensi - | Presentase (%)
Fasilitas tidak memadai 7 50 -
: Cuaca tidak mendukung 3 21,42
i Kebersihan obyek tidak . 3 21,42
diperhatikan .
: Lain-lain 1 7,14
Jumlah 14 100
mber} Data Primer
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

. KESIMPULAN A
i hasil penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Bg¢rkenaan dengail faktor-faktor yang menjadi motivasi ekoturis (ecotourists),

d4lam hal ini penguhjqng Wana Wisata Coban Rondo maka dalam kegiatan
kgpariwisataan berbasis alam (ecotburism) Selanjutnya gambaran faktor apa yang

motivasi wisatawan untuk Berk(mjung ke - Coban Rondo adélah seperti
disajikan dalam tabel 5.10. Sebanyak 52% responden menyatakan memiliki mbtif
ifgin bersantai dalam kegiatan wisata alam di Coban Rondo dan 32% didorong
oleh rasa ingin tahu. Ketika diwawancara lebih lanjut, rasa ingin tahu ini karena

njemang responden belum pemah ke sana.dan ingin mencoba program-program

o

aru yang  ditawarkan  Coban Rondo. Motif bersantai memang sangat

endominasi motif wisata pengunjung di Coban Rondo. Selepas aktivitas
seharian yang melelahkan maka kepenatan dan stress akan hilang dengan
engunjungi tempat yang alami dengan rimbunan hutan asri yang hijau. Motif

fisik adalah motif wisata terbanyak dari responden.

2. Yementara itu, pemandangan alam tetap menjadi primadona Coban Rondo. Hal ini
dibuktikan dengan temuan yang menyatakan bahwa 90% responden menyatakan
Bahwa pemandangan alam merupakan daya tarik utama pengunjung pergi ke
" Coban Rondo. Bahwa kini pengunjung tidak hanya dapat menikmati air terjun

4aja, tetapi juga padang rumput yang membentang, aneka bunga liar, hingga
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semangga dan burung yang mempesona. Selain itu trekking ke tengah hutan sambil

mgnikmati pemandangan alam merupakan daya tarik wisatawan tersendiri. Harga

tiket yang terjangkau dan ditawarkannya berbagai atraksi msata Jjuga merupakan

daya tarik tersendiri bagi para pengunjung.

3. K

—

butuhan fisik dan emosi secara keseluruhan sudah terpenuhi bagi 70%

responden. Sedangkan faktor kurang memadainya fasilitas menjadi penyebab

ut%ma ketidak puasan‘pengunjung.

2. SARAN

1. Masukan dari wisatawan hendaknya ditahgkap sebagai input positif yang

3. H

mjembangun obyek wisata Coban Rondo menjadi lebih baik di kemudian hari.

2. Pprlu adanya program yang lebih menarik, variatif dan berbeda dengan apa yang

tawarkan oleh pihak obyek wisata lain.

emenuhan kebutuhan akan sarana dan prasarana untuk wisatawan agar

visatawan menjadi lebih nyaman di wana wisata Coban Rondo.
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Menantang..

_ Salulagi pelualangan yang brsa
= anda nikmati dllengah hutan -
Telusun-

5ungat'gunung serta rasakan
L keasylkan lamangan dan ‘_ i

kamtya g alami...

. sensasmya

Wlsata Trekking

Tasur;g {Telusur Aliran. ~
Sunga: Gunung) akan

- mengajak anda merasa- *
_kan_segar dan derasnya ;
" jeram aliran sungaiyang

beru;ung ke air terjun
i Coban Rondo.

Coban Rondo Malang “\F‘
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L) ' 4 High - pelddidiigain e
Sl lebatnya hutan dan bere
hamparan padang rumput

Anda bisa pilih paket 2
hari . Cry for more...!

= OUTBOUND TRAINING

Kami sediakan anek:
paket outbound yany
untuk perusahaan , Orge
pelajar / mahasiswa , 1
masyarakat umum: fun
team building, family ga
outbound kid, dll.

Ingin yang lebih berkeringat dan lebih menantang ?
Ayo , Ikuti serunya aneka paket outdoor activities yang
kami rancang untuk menyegarkan badan dan
pikiran Anda.

hagalndora Anda dengan menikmati

lam di Wana Wisata Coban Rondo

SCAPE VIEWING
garka_n mata dan pikiran

Luangkan waktu menjadi
saksi terbit dan tenggelamnya
matahari. Dan pastikan Anda tak
akan pernah melupakannya...

-
BIRD WATCHING

ingin tahu dan mengamati langsung perilaku burung di
habitat aslinya ? Ikuti paket bird watching !

1. WILDLIFE ADMIRING '

., rimbun  rerumputan.
f,Kuak lebat pepohonan.Nikmati
-aneka bentuk dan wama bunga
i3 liar serta puluhan jenis serangga
* yang menakjubkan. Temukan dunia yang lain !

Kami sajikan beberapa paket berkemah
seperti : Family Camp, Youth Camp, dan
§ Kids Back To Nature. Dua yang terakhir
sangat sesuai untuk siswa/ pelajar.

w JUNGLE / VILLAGE TREKKING

Hilangkan kepenatan dan
stress dengan menyusuri
rimbunan hutan yang asri
dan hijau.

Coba tantangan yang satu ini.
Menyusuri jeram dan sungai gunung
dari hilir ke hulu Basah, segar, dan
mengujinyali Anda!

= NIGHT SAFARI
Ingin merasakan suasana yang berbeda ? Ikuti paket
menikmati suasana hutan dimalam hari hingga
menyaksikan terbitnya matahari.

wm GAJAH TUNGGANG
Ajak teman dan keluarga
Anda merasakan sensasinya
naik di atas punggung gajah.

= KI—:BUN MAWAR

Nikmati kebun dengan lel
2000 batang mawar . P
petik untuk diri sendiri dan
terdekat Anda.

wm KiEBUN ORGANIK
Petik dan rasakan kesegaran
aneka sayuran organic yang
ditanam tanpa pestisida dan :
pupuk kimia. Juga menerima demfery order (
wilayah Malang, Batu dan sekitarnya.




Informasi lebih lanjut dan pemesanan,
silahkan menghubungi
PT. Perhutani Alam Wisata
Unit Kerja Wana Wisata Coban Rondo
Ds. Pandesari - Kec. Puion
Kabupaten Malang 65391
Jawa Timur - Indonesia
Ph. / Fax : (+62) 0341 705 7569
canail @ cobanrondopalowitiyahioo. con

Q0RLLY

Let the adventure of body and soul begin ...

LEGENDA

egenda leluhur mengisahkan

Coban Rondo berasal dari kisah asmara

Mempelal perempuan bermama Dewl Anjarwati ¢on

Anjasmoro. Setelah usia permikahan
( Bhs.Jawa : selapan ), Dewi Anjarwati menpiajal

berkunung, ke rumah  mertuanya d
Namun orang tua Dewi Anjarwawll melarang hedua i
pergi karena masih masa selapan. Menurut tradisi adl:

pasangan pengantin baru belum diperb

bahwa

sepasang [«

yang baru saja melangsungkan pernikahan.

no

mencapel

Gunung  An

m r
olel

kan pergi

usia pernikahan mereka baru selapan. Tetapi, kedua m

bersikeras pergl dengan segala resiko apapun yang

perjalanan.

Ketika dalam tengah perjalanan, keduanya di
dengan hadimya Joko Lelono yang tidak
lermyata Joho Lelono  terpikal
Anjarwali , dan berusaha merebutnya. Akibatnya peri
Baron

antara Joko Lelo

terhindarkan. Kepada para pemban

Kusumo berpesan agar

dengan

no dan Raden

Kemudian pembantunya membawa per

bersembunyi  disuatu et yang
{ bhs.Jawa @ cobiu Pisrkelnlvan
R L | | O R TEE O LU (A L
Angaanwati toenod oned ¢ Bl Jonvar ot
caban atou air tenun tempal Doewl

dikenal dengan Coban Ronddo.

Konon baty Desor dibyawaby an

duduk sang puln yang, merenuing

wial

160

tunya

ds

ec

KuUsLeY

g1 Dewl Anjam

terdapat

Jsal-

Anpanwinl Deerss

M1
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